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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
 

Ketentuan umum tentang pendidikan UUD No. 20 Tahun 2003 SISDIKNAS disebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pengertian di atas memberikan penjelasan bahwa pendidikan adalah terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Artinya masa depan bangsa dan negara ditentukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia dan seberapa kecerdasan dan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat untuk dapat membangun negaranya agar dapat maju dan berkembang. 

Sistem pendidikan di Indonesia selalu mengalami pembaharuan dan perkembangan. Usaha pembaharuan sistem pendidikan tersebut antara lain perubahan kurikulum, peningkatan kualitas guru, pengadaan buku pelajaran dan suasana belajar lainnya. 

Mutu pendidikan dapat terwujud, jika KBM dapat berjalan secara efektif yang artinya proses belajar dapat berjalan lancar, ke arah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kriteria belajar yang efektif meliputi: 1) Mampu mengembangkan konsep generalisasi serta mampu mengubah bahan ajar yang abstrak menjadi jelas dan nyata, 2) mampu melayani gaya belajar dan kecepatan belajar peserta didik yang berbeda-beda, 3) mampu melayani perkembangan belajar peserta didik yang berbeda-beda, 4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam pengajaran sehingga proses belajar mengajar mampu mencapai tujuan sesuai dengan progam yang ditentukan.
  

Peningkatan kualitas pendidikan berkaitan erat dengan peningkatan kualitas guru sebagai pelaksana pendidikan. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar guru dituntut mempunyai kemampuan yang tinggi dalam mengembangkan cara mempresentasikan materi atau menyampaikan materi. Sehingga tujuan dapat tercapai dengan kata lain pengajar harus memberi rangsangan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitasnya.
  

Mengajar dilukiskan sebagai suatu proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru. Dengan demikian mengajar adalah untuk melihat bagaimana proses belajar berjalan, tidak hanya sekedar menyatakan dan memerintahkan atau tidak hanya membiarkan siswa belajar sendiri. Mengajar selamanya memberi kesempatan kepada yang diajar untuk bertanya, menebak dan bahkan mendekat. Untuk itulah peranan guru sangatlah besar dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
 

Keberhasilan proses belajar matematika tidak terlepas dari persiapan peserta didik dan persiapan oleh para tenaga pendidik ke bidangnya dan bagi peserta didik yang sudah mempunyai minat untuk belajar matematika akan merasa senang dan dengan penuh perhatian akan mengikuti pelajaran tersebut.
 
Pendidik yang baik selalu berusaha merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan penuh semangat. Namun antusias pendidik yang demikian belum tentu diikuti oleh peserta didik dengan penuh semangat pula, bahkan tak jarang mereka kurang semangat untuk menyimak pelajaran yang diberikan oleh pendidik dan kurang gairah belajar. 

Fenomena tersebut mengidentifikasika bahwa kemungkinan pendekatan atau metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang sesuai atau kurang relevan. Beberapa pendekatan konvensional yang bersifat ceramah, kuliah, paparan atau expository dan lain-lainnya sering menjadikan siswa kurang termotivasi secara aktif dan kreatif belajar menemukan konsep-konsep dan memecahkan masalah oleh mereka sendiri. Jadi, pembelajaran matematika yang dikehendaki adalah pembelajaran yang diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendorong siswa belajar aktif untuk memahami konsep-konsep matematika.

Selaras dengan Mel Silberman, yang memberikan pernyataan tentang apa yang ia sebut paham belajar aktif.

“What I hear. I forget (Apa yang saya dengar, saya lupa)

What I hear and see, I just little remember bit. (Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit) 

What I hear, see, and ask question about discuss, with some one else,               I begin to understand (Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa kolega atau teman, saya mulai paham). 

What I hear, see, discuss, and do, I acquire knowledge and skill (Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan). 

What I teach to another, I master (Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya mulai paham).”
 

Pernyataan di atas, menyatakan bahwa terdapat beberapa alasan yang kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka dengan saja. Penelitian menunjukkan bahwa siswa mendengarkan (tanpa berfikir) rata-rata 400-500 kata per menit. Ketika mendengarkan secara terus menerus selama waktu tertentu pada seorang guru yang sedang bicara empat kali lebih lamban, siswa cenderung bosan, dan pikiran mereka akan malayang kemana-mana, sehingga pembelajaran harus diusahakan siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pelajaran matematika di tingkat SMP terdiri dari pokok bahasan geometri dan pengukuran yang terdiri dari sub pokok bahasan salah satunya menghitung luas permukaan dan volume benda ruang (limas).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ida, guru bidang studi matematika di MTsN Aryojeding, pembelajaran matematika di sekolah ini belum memenuhi harapan seperti yang tertera dalam kurikulum. Pembelajaran disana lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sebagai contohnya jika dalam pembelajaran tersebut menggunakan metode tanya jawab siswa yang aktif dalam kegiatan ini hanya satu sampai tiga orang saja. Akibatnya guru tetap mendominasi kegiatan pembelajaran. Dominasi pembelajaran tersebut misalnya pada kesempatan bertanya jarang ada siswa yang memanfaatkan kesempatan tersebut. Jika diberi pertanyaan oleh guru hanya satu atau dua orang saja yang dapat menjawab. Jika diberi tugas kelompok biasanya hanya dikerjakan oleh siswa tertentu saja. Disini terlihat bahwa aktivitas siswa masih kurang dan masih didominasi oleh guru. Hal tersebut membuat siswa belum bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dengan kata lain belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil pretest pun menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Ada 47,5 % siswa yang belum tuntas sedangkan rata-rata siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 52,5 %, rata-rata ini belum sesuai dengan syarat mencapai ketuntasan belajar yaitu > 75 % dari jumlah siswa dalam satu kelas.  

Keadaan tersebut membuat guru belum puas, sedang di sisi lain mengharuskan guru memberikan ketuntasan terhadap kompetensi dasar pelajaran tepat pada waktunya. Implikasinya guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab untuk mencapai hampir semua tujuan pembelajaran. 

Guru disamping harus menguasai materi, juga seharusnya mampu menciptakan suasana kelas yang tetap menjaga adanya interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa lainnya, dan siswa dengan media, sehingga lebih dapat memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dapat membawa siswa memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pemilihan metode yang tepat sangat diperlukan, sehingga akan lebih mempermudah siswa dalam memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna.
 

Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar di kelas yang positif dan menekankan siswa belajar secara aktif serta memperhatikan adanya kerja sama antar siswa adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif ini mengenal berbagai macam tipe, salah satunya adalah Think-Pair-Share. 
Strategi Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think-Pair-Share ini berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Think-Pair-Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan proses yang digunakan dalam Think-Pair-Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir untuk merespon dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas atau situasi yang menjadi tanda tanya. Guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami.
 
Alasan peneliti mengambil penelitian pada kelas VIII MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung dengan materi bangun ruang, dikarenakan pada waktu observasi, peneliti mendapatkan materi sesuai dengan jadwal kurikulum yang ada pada sekolah dan diperoleh informasi dari guru bidang studi Matematika kelas VIII bahwa materi ini sulit bagi siswa maka dalam penelitian ini diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Selain itu pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada sekolah MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung belum pernah diterapkan. Pembelajaran disana sudah menerapkan sistem belajar kelompok akan tetapi dalam satu kelompok berjumlah antara 4 sampai 5 siswa. Ada juga yang satu kelompok berjumlah 2 siswa akan tetapi tidak sesuai dengan langkah dalam Think-Pair-Share.
 
Belajar kelompok dengan berpasangan akan lebih efektif dan bermanfaat dikarenakan siswa pasti akan lebih aktif dalam mengerjakan tugas belajar yang diberikan guru. Sedangkan belajar kelompok yang berjumlah 4 sampai 5 siswa biasanya hanya sebagian siswa saja yang aktif dan kadang-kadang waktu belajar kelompok mereka lebih memanfaatkan untuk diskusi dengan hal lain dibanding mengerjakan tugas yang diberikan guru. Jadi pembelajaran Think-Pair-Share ini mudah diterapkan di kelas dan waktu yang digunakan sangat efektif. 
Berdasarkan hal di atas, maka akan diterapkan suatu penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share di sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share untuk Meningkatkan Aktivitas dan Ketuntasan Belajar Matematika Materi Bangun Ruang pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII selama kegiatan belajar mengajar matematika materi bangun ruang dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share?

2. Bagaimana ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII materi bangun ruang dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share?
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas VIII selama kegiatan belajar mengajar matematika materi bangun ruang dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.

2. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII materi bangun ruang dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmiah khususnya tentang pemanfaatan salah satu model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam pembelajaran di kelas. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi guru atau pendidik digunakan sebagai salah satu cara untuk memperbaiki kualitas pembelajaran matematika dan masukan mengenai model pembelajaran Matematika. 

b. Bagi siswa digunakan untuk meningkatkan minat belajar, menumbuhkan rasa kebersamaan, meningkatkan aktivitas siswa, dan mengoptimalkan hasil belajar Matematika. 

c. Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan mengenai pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran tipe Think-Pair-Share dan sebagai bekal untuk terjun langsung ke dunia pendidikan.     

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadi salah pengertian yang terkandung di dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan  konseptual 

a. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang mengacu pada metode pengajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Model pembelajaran ini mengharapkan siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit dengan saling mendiskusikan dengan temannya.
 

b. Pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share adalah pembelajaran saling bertukar pikiran secara berpasangan yang beranggotakan dua orang siswa sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa dan relatif mudah diterapkan di kelas.
 
c. Aktivitas belajar siswa. Adapun aktivitas belajar itu sendiri dapat didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang diberikan pembelajaran dalam situasi belajar mengajar. Aktivitas belajar ini didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum dapat tercapai.
 Adapun yang menjadi fokus aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung meliputi memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi dengan pasangan, pengerjaan tugas, bertanya dan presentasi. 

d. Ketuntasan belajar siswa 

Ketuntasan belajar adalah pencapaian minimal yang ditetapkan bagi setiap unit bahan ajar, baik secara individual maupun klasikal berdasarkan skor tes. 

Kriteria ketuntasan belajar siswa:
 

1) Ketuntasan individu, apabila siswa telah mencapai skor > 75 dari skor maksimal 100.

2) Ketuntasan klasikal (kelas), apabila terdapat minimal 75 % jumlah siswa di kelas yang telah mencapai keefektifan belajar. 

2. Penegasan operasional
a. Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam pembelajaran matematika pokok bahasan bangun ruang (limas), akan dibagi menjadi 3 tahap kegiatan, yaitu: 1) Think adalah berfikir, siswa diberi masalah kemudian disuruh untuk memikirkannya secara mandiri.    2) Pair adalah berpasangan. Setelah berfikir secara mandiri kemudian mengerjakannya dengan pasangannya, diharapkan ini dapat menyatukan jawaban mereka. 3) Share adalah berbagi. Siswa ditunjuk oleh guru untuk berbagai kepada keseluruhan kelas atau presentasi ke depan kelas. 

b. Aktivitas dan ketuntasan belajar siswa 

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang mendukung proses belajar mengajar yang meliputi: memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi dengan pasangan, pengerjaan tugas, bertanya dan presentasi. Ketuntasan belajar siswa adalah standart nilai yang harus diperoleh siswa. Siswa dikatakan mencapai ketuntasan belajar jika memperoleh nilai > 75 dari skor maksimal 100 dan skor > 75 % dari jumlah siswa di kelas. Jadi siswa harus benar-benar paham dengan pokok bahasan bangun ruang (limas) agar mencapai ketuntasan belajar. 

Secara operasional istilah tersebut dalam penelitian ini diberi pengertian yakni penggunaan model pembelajaran  kooperatif tipe Think-Pair-Share pada pokok bahasan bangun ruang (limas) sehingga nanti dapat dilihat bagaimana dampak penerapan model pembelajaran ini pada pokok bahasan bangun ruang (limas) terhadap aktivitas dan ketuntasan belajar Matematika siswa kelas VIII C tahun pelajaran 2010/2011. Dimana guru memberikan masalah atau soal untuk difikirkan secara mandiri, siswa diberikan waktu berfikir yang lebih banyak (think) kemudian siswa bekerja dan mendiskusikan apa yang telah mereka fikirkan dengan kelompoknya masing-masing yang setiap kelompok terdiri dari dua orang atau berpasangan (pair) kemudian setiap pasangan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan atau berbagi dengan keseluruhan kelas (share). Siswa diharapkan nantinya dapat belajar secara lebih aktif dan mencapai tingkat ketuntasan belajar. 
F. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, penulis menguraikan pokok-pokok bahasan secara sistematik agar dalam pembahasan nanti bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka sistematika pembahasannya dibuat per bab yang terdiri dari V bab dan tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah:   

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi dan abstrak. 

Bagian isi terdiri atas: Bab I. Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah Kajian Pustaka. Pada bab ini pembahasan tentang:                       A. Hakikat matematika, B. Proses belajar mengajar matematika, C. Pembelajaran kooperatif, terdiri dari: 1. Pengertian pembelajaran kooperatif, 2. Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif, 3. Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan, 4. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif, 5. Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share, 6. Keuntungan dan kelemahan pembelajaran diskusi, D. Konsep bangun ruang (limas), terdiri dari: 1. Pengertian limas, 2. Luas permukaan limas, 3. Volume limas, E. Aktivitas dan Ketuntasan Belajar Siswa, yang terdiri dari: 1. Aktivitas siswa, 2. Ketuntasan belajar siswa. F. Implementasi penyelesaian soal bangun ruang (limas) dengan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar siswa.    
Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini membahasan tentang:                            A. Pendekatan dan jenis penelitian, B. Kehadiran peneliti di lokasi, C. Lokasi penelitian, D. Data dan sumber data, E. Metode pengumpulan data, F. Metode analisis data, G. Pengecekan keabsahan data, H. Prosedur penelitian. 

Bab IV Paparan Hasil Penelitian. Pada bab ini membahasan tentang paparan hasil penelitian yaitu: A. Deskripsi lokasi penelitian, B. Paparan data,               C. Temuan penelitian, D. Pembahasan. 

Bab V Penutup, yang pembahasannya terdiri dari: A. Kesimpulan,                     B. Saran-saran.
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